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ABSTRAK 

Jerry Kharisma, Pengaruh Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3), 

Komunikasi, dan Kerjasama Kelompok Terhadap Prestasi Kerja Karyawan 

Pada PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang. 

 Perusahaan harus mampu menciptakan kondisi yang dapat mendorong 

untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan karyawan secara optimal. 

Untuk mencapai kondisi tersebut, perusahaan dapat berupaya dengan 

meningkatkan prestasi kerja karyawan. Banyak faktor yang mempengaruhi 

prestasi kerja karyawan diantaranya pemberian sistem Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3) yang sesuai dan menjaga komunikasi antar kelompok 

dalam melakukan pekerjaan. 

 Selain memperhatikan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) yang baik, 

perusahaan juga sangat penting untuk meningkatkan prestasi kerja karyawan 

melalui komunikasi yang efektif dan efisien antar karyawan agar terciptanya 

kesinambungan didalam kerjasama kelompok. Terlebih lagi pada PT. Pusri 

Palembang antara departemen satu dengan departemen yang lainnya saling terikat. 

Dengan perihal surat menyurat yang harus diketahui oleh manajer per divisi dan 

tenggang waktu persetujuan yang cukup lama membuat komunikasi antar divisi 

menjadi sedikit lebih lama. 

 Untuk mendukung penelitian ini dan memperoleh data yang dibutuhkan, 

maka jenis data yang digunakan adalah data primer. Data primer merupakan data 

yang didapat dari sumber baik dari individu seperti hasil wawancara atau hasil 

pengisian kuesioner yang biasa dilakukan peneliti (Umar, 2011). Pada 

pelaksanaannya, operasional produksi pupuk di PT. Pupuk Sriwijaya Palembang 

didukung oleh tenaga kerja sebanyak 671 orang. Seiring dengan peningkatan 

jumlah penduduk dan permintaan pasarmaka produksi pupuk juga ditingkatkan. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data 

yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian dengan menggunakan data 

kuesioner yang dibagikan kepada 50 orang responden yang bertindak sebagai 

sampel dari data penelitian ini terdiri dari tiga variabel yaitu Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3) (X1), Komunikasi (X2), Kerjasama Kelompok (X3) dan 

Prestasi Kerja (Y). Untuk keperluan pengumpulan data dilakukan dengan 

memberikan kuesioner kepada Karyawan PT. Pupuk Sriwijaya Palembang. 

 

Hasil dan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini 1). Terdapat 

pengaruh signifikan variabel Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) (X1), 

Komunikasi (X2) dan Kerjasama Kelompok (X3) secara simultan atau bersama-

sama terhadap Prestasi Kerja (Y). Dari tabel Uji F dapat dilihat bahwa nilai F 

adalah 67,132 dan nilai sig adalah 0,000. Dari nilai taraf signifikan tersebut berarti 

sig ≤ 0,05 yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3) (X1), Komunikasi (X2) dan Kerjasama Kelompok (X3) 

secara bersama-sama terhadap Prestasi Kerja (Y). 2). Terdapat pengaruh positif 



 
 

 

dan signifikan variabel Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) (X1) terhadap 

Prestasi Kerja (Y). Dari analisis linier berganda dapat dilihat bahwa untuk 

variabel Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) (X1) nilai t = 2,316 dan nilai sig 

0,025. Dari nilai taraf signifikan tersebut berarti sig.t ≤ 0,05 yang bearti terdapat 

pengaruh secra parsial variabel Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) (X1) 

terhadap Prestasi Kerja (Y). 3). Terdapat Pengaruh positif variabel Komunikasi 

(X2) terhadap Prestasi Kerja (Y). Dari analisis linier berganda dapat dilihat bahwa 

untuk variabel Komunikasi (X2) nilai t = 7,435 dan nilai sig 0,000. Dari nilai taraf 

signifikan tersebut berarti sig.t ≤ 0,05 yang bearti terdapat pengaruh secara parsial 

variabel Komunikasi (X1) terhadap Prestasi Kerja (Y). 4). Terdapat pengaruh 

positif dan signifikan variabel Kerjasama Kelompok (X3) terhadap Prestasi Kerja 

(Y). Dari analisis regresi linier berganda dapat dilihat bahwa untuk variabel 

Kerjasama Kelompok (X3) nilai t = 2,773 dan nilai sig 0,008. Dari nilai taraf 

signifikan tersebut berarti sig.t ≤ 0,05 yang berarti terdapat pengaruh secra parsial 

variabel Kerjasama Kelompok (X3) terhadap Prestasi Kerja (Y). 

 

Kata Kunci : occupational Health and Safety,communication,group 

cooperation 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 LatarBelakang   

Perusahaan pada dasarnya merupakan suatu lembaga yang dibentuk dan 

dijalankan untuk menciptakan keuntungan dan berupaya mempertahankan 

kelangsungan hidupnya di waktu yang akan datang. Untuk mencapai tujuan 

tersebut perusahaan dituntut untuk dapat menyediakan dan memproduksi suatu 

barang atau jasa yang dapat melayani permintaan konsumen akan kebutuhan 

mereka. Dalam melaksanakan proses produksi, suatu perusahaan membutuhkan 

faktor-faktor produksi antara lain bahan baku, modal, dan manusia. Faktor 

manusia memegang peranan yang sangat penting dalam pelaksanaan proses 

produksi dan seluruh kegiatan perusahaan, karena berhasil atau tidaknya suatu 

perusahaan bergantung pada peran dari sumber daya manusia yang ada di 

dalamnya.  

Sumber daya manusia merupakan motor penggerak utama dalam setiap 

kegiatan yang dilakukan perusahaan. Secanggih apapun peralatan yang dimiliki 

perusahaan, tidak akan mencapai tingkat produktivitas yang diharapkan jika 

peralatan tersebut tidak dioperasikan secara efektif dan efisien oleh sumber daya 

manusia. Sadar akan pentingnya sumber daya manusia bagi kelangsungan hidup 

dan kemajuan suatu perusahaan, maka suatu perusahaan perlu memberikan  
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perhatian khusus dan memandang sumber daya manusia ini lebih dari 

sekedar asset perusahaan yang harus ditingkatkan efisiensi, kualitas, dan 

produktivitasnya.  

Perusahaan harus mampu menciptakan kondisi yang dapat mendorong 

untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan karyawan secara optimal. 

Untuk mencapai kondisi tersebut, perusahaan dapat berupaya dengan 

meningkatkan prestasi kerja karyawan. Banyak faktor yang mempengaruhi 

prestasi kerja karyawan diantaranya pemberian sistem Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3) yang sesuai dan menjaga komunikasi antar kelompok 

dalam melakukan pekerjaan. Undang-Undang yang dikeluarkan Pemerintah untuk 

melindungi tenaga kerja dari pengusaha atau perusahaan yang tidak melaksanakan 

program K3 dengan baik misal : Undang-Undang nomor 14 tahun 1969 dan 

Undang-Undang nomor 1 tahun 1970 serta peraturan lain yang melengkapi. 

Dalam ketentuan tersebut khususnya dalam pasal 9 dan 10 dicantumkan dalam 

beberapa hal sebagai berikut “Tiap-tiap tenaga kerja mendapat perlindungan atas 

keselamatan, kesehatan, kesusilaan, pemeliharaan moril manusia serta perlakuan 

yang sesuai dengan martabat manusia dan moral agama.”  

Bagaimanapun juga aspek yuridis formil masih perlu memperoleh 

dukungan MSDM. Penting bagi Manajer memelihara hal-hal yang mereka 

pandang sebagai tanda-tanda prestasi kerja yang memuaskan. Tidak 

diharapkannya manajemen K3 ini bisa juga mengakibatkan komunikasi dan 

kerjasama kelompok yang kurang sehat dan aman. Dalam lingkungan seperti ini 

para karyawan merasa tidak enak dan tidak aman dalam bekerja, s
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ehingga prestasi kerja akan menurun. Ini juga berarti bahwa perusahaan 

akan sulit melakukan pengembangan perusahaan dan mewujudkan tujuan dari 

perusahaan. Keadaan ini bisa terjadi mengingat tidak berhasilnya manajemen 

untuk memenuhi kebutuhan dasar dan individu yakni, kebutuhan rasa aman (need 

of security). Setiap individu secara psikologis memiliki kebutuhan untuk merasa 

aman, terjamin dan dilindungi dari sesuatu yang dapat membahayakan. Oleh 

karenanya secara alamiah ia akan berusaha untuk tidak menempatkan dirinya pada 

posisi yang membahayakan dan bila ia tidak berhasil memperoleh kebutuhannya 

itu, maka jelas ia akan merasa tidak aman dan puas didalam bekerja, rasa tidak 

puas akan mempengaruhi semangat kerja dan tingkat kesehatan fisik maupun 

mental seorang tenaga kerja. Perusahaan yang menyadari pentingnya 

produktivitas kerja karyawan akan selalu memperhatikan faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat produktivitas kerja karyawan salah satunya program K3. 

ILO (International Labour Organzation), sebagai salah satu badan PBB 

yang focus pada masalah pekerja di seluruh dunia, menyebutkan 6 fakta seputar 

Keselamatan & Kesehatan Kerja (K3) yang harus sama – sama kita perhatikan. 

1. ILO memperkirakan bahwa tiap tahun sekitar 24 juta orang meninggal 

karena kecelakaan dan penyakit di lingkungankerjatermasukdidalamnya 

360.000 kecelakaan fatal dandiperkirakan 1,95 

jutadisebabkanolehpenyakit fatal yang timbul di ligkungankerja. 
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2. Hal tersebut berarti bahwa pada akhir tahun hampir 1 juta pekerjaakan 

mengalami kecelakaan kerja dan sekitar 5.500 pekerja meninggal akibat 

kecelakaan atau penyakit di lingkungankerja. 

3. Dalam sudut pandang ekonomi, 4% atau senilai USD 1,25 Trilyundari 

Global Gross Domestic Product (GDP) dialokasikan utuk biaya dari 

kehilangan waktu kerja akibat kecelakaan dan penyakit di 

lingkungankerja, kompensasi untuk para pekerja, terhentinya produksi, 

dan biaya biaya pengobatan pekerja. 

4. Potensi bahaya kecelakaan kerja diperkirakan menyebabkan 651.000 

angka kematian, terutama di Negara Negara berkembang. Bahkan angka 

tersebut mungkin dapat lebih besar lagi jika system pelaporan dan 

notifikasinya lebih baik. 

5. Data dari sejumlah negara-negara industry menunjukkan bahwa para 

pekerja konstruks imemiliki potensi meninggal akibat kecelakaan kerja 3 

sampai 4 kali lebih besar. 

6. Penyakit paru paru yang terjangkit pada para pekerja di perusahaan 

minyak dan gas, pertambangan, dan perusahaan perusahaan sejenis, 

sebagai akibat paparan asbestos, batu bara dan silica, masih menjadi 

perhatian di Negara negara maju dan berkembang. Bahkan kematian 

akibat kecelakaan kerja dari paparan Asbestos saja sudah mencapai angka 

100.000 dan selalu bertambah setiap tahunnya. (https://www.ilo.org). 

https://www.ilo.org/
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Sedangkan BPJS mencatat sepanjang tahun 2017 terdapat kasus 

kecelakaan kerja sebanyak 123.000. (https://finance.detik.com/moneter/d-

3853101/angka-kecelakaan-kerja-ri-meningkat-ke-123-ribu-kasus-di-2017).  

Sejalan dengan pemikiran-pemikiran yang ada dewasa ini menuntut 

perlunya kenyamanan dan keamanan manusia bekerja. Pemikiran ini dilandasi 

oleh filosofi manusia sebagai motor penggerak tadi atau titik sentral dalam 

pembangunan nasional untuk mencapai tingkat kehidupan dan kesejahteraan yang 

lebih baik, baik material maupun spiritual. Berdasarkan penelitian terdahulu 

kepastian Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Karyawan berdampak 

positif pada prestasi kerja karyawan. Jika karyawan merasa puas dengan kondisi 

kerja mereka maka karyawan akan cenderung semangat dalam bekerja. Uraian 

tadi mendorong peneliti untuk melihat sejauh mana Penerapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja Karyawan terutama pada PT. Pusri Palembang.  

Selain memperhatikan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) yang baik, 

perusahaan juga sangat penting untuk meningkatkan prestasi kerja karyawan 

melalui komunikasi yang efektif dan efisien antar karyawan agar terciptanya 

kesinambungan didalam kerjasama kelompok. Terlebih lagi pada PT. Pusri 

Palembang antara departemen satu dengan departemen yang lainnya saling terikat. 

Dengan perihal surat menyurat yang harus diketahui oleh manajer per divisi dan 

tenggang waktu persetujuan yang cukup lama membuat komunikasi antar divisi 

menjadi sedikit lebih lama. Menurut Gerald R. Miller (2013 : 68), “Komunikasi 

terjadi ketika suatu sumber menyampaikan suatu pesan kepada penerima dengan 

niat yang disadari untuk mempengaruhi perilaku penerima”. Dengan kata lain,

https://finance.detik.com/moneter/d-3853101/angka-kecelakaan-kerja-ri-meningkat-ke-123-ribu-kasus-di-2017
https://finance.detik.com/moneter/d-3853101/angka-kecelakaan-kerja-ri-meningkat-ke-123-ribu-kasus-di-2017
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komunikasi merupakan alat penghubung dan sarana penghubung agar kerjasama 

kelompok terjalin dengan baik.  

Selama lebih dari 50 tahun, PT. Pusri Palembang telah memberikan 

kontribusi yang signifikan bagi kemajuan industri pupuk, ketahanan pangan dan 

kemakmuran nasional. PT Pupuk Sriwidjaja Palembang (Pusri) adalah perusahaan 

yang didirikan sebagai pelopor produsen pupuk urea di Indonesia pada tanggal 24 

Desember 1959 di Palembang, Sumatera Selatan, dengan nama PT Pupuk 

Sriwidjaja (Persero). PT. Pusri Palembang memulai operasional usaha dengan 

tujuan utama untuk melaksanakan dan menunjang kebijaksanaan dan program 

pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional, khususnya di industri 

pupuk dan kimia lainnya dan mempunyai karyawan yang banyak pula, sehingga 

program keselamatan dan kesehatan kerja (K3) diperlukan pada perusahaan ini. 

PT. Pusri Palembang mencukupi kebutuhan yang diperlukan tiap 

departemen dengan menyediakan koperasi khusus bagi setiap divisi departemen. 

Selain itu PT. Pusri Palembang mengadakan acara rutin bagi setiap divisi 

departemen untuk acara pelatihan tentang kesehatan dan keselamatan kerja (K3) 

setiap bulannya. Setiap hari jumat juga PT. Pusri Palembang mengadakan 

olahraga bersama bagi seluruh karyawan. Berdasarkan uraian latar belakang di 

atas, maka penulis tertarik untuk mempelajari dan meneliti tentang kompensasi, 

K3, serta kepemimpinan dan produktivitas kerja. Sehingga dalam proposal ini 

penulis mengambil judul  

“ PENGARUH KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA (K3), 

KOMUNIKASI DAN KERJASAMA KELOMPOK TERHADAP PRESTASI 

KERJA KARYAWAN PADA PT. PUSRI PALEMBANG”. 
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1.2 Perumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1) Apakah Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) berpengaruh secara 

parsial terhadap Prestasi Kerja Karyawan pada PT. Pusri Palembang? 

2) Apakah Komunikasi berpengaruh secara parsial terhadap Prestasi Kerja 

Karyawan pada PT. Pusri Palembang ? 

3) Apakah Kerjasama Kelompok berpengaruh secara parsial terhadap Prestasi 

Kerja Karyawan pada PT. Pusri Palembang ? 

4) Apakah Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3), Komunikasi dan 

Kerjasama Kelompok berpengaruh secara simultan terhadap Prestasi Kerja 

Karyawan pada PT. Pusri Palembang ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin diketahui dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui 

1) Untuk mengetahui dan membuktikan apakah ada pengaruh Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3) secara parsial terhadap Prestasi Kerja karyawan 

pada PT. Pusri Palembang. 

2) Untuk mengetahui dan membuktikan apakah ada pengaruh Komunikasi 

secara parsial terhadap Prestasi Kerja karyawan PT. Pusri Palembang. 
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3) Untuk mengetahui dan membuktikan apakah ada pengaruh Kerjasama 

Kelompok secara parsial terhadap Prestasi Kerja karyawan pada PT. Pusri 

Palembang. 

4) Untuk mengetahui dan membuktikan apakah ada pengaruh Kesehatan dan 

Keselamatan Kerja (K3), Komunikasi dan Kerjasama Kelompok secara 

simultan terhadap Prestasi Kerja karyawan pada PT. Pusri Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1) Bagi Penulis  

Penelitian ini merupakan pelatihan berfikir secara ilmiah yang dapat 

memberikan pemahaman mengenai Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

(K3), Komunikasi dan Kerjasama Kelompok terhadap Prestasi Kerja 

karyawan pada suatu perusahaan.  

2) Bagi Akademis 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan, referensi, dan 

menyajikan informasi mengenai pengaruh Kesehatan dan Keselamatan 

Kerja (K3), Komunikasi dan Kerjasama Kelompok terhadap Prestasi Kerja 

karyawan. 

 

 

 



9 

 

3) Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan dan 

informasi yang dapat membantu manajemen dalam meningkatkan Prestasi 

Kerja pada karyawan PT. Pusri Palembang. 
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